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ABSTRAK

Rizqy Aprillian. 08051181823604. Persepsi Masyarakat Terhadap
Keberadaan Objek Wisata Mangrove Munjang Kurau Barat, Kabupaten
Bangka Tengah (Pembimbing : Dr. Fauziyah, S.Pi dan T. Zia Ulgodry, S.T.,
M.Si., P.kD)

Mangrove Munjang merupakan kawasan objek wisata terdapat di Kurau
Barat yang memiliki luas 30 ha dan sudah berhasil dikelola masyarakat setempat
dari luas total sekitar 213 ha ditetapkan sebagai destinasi wisata pada tanggal 27
Juli 2018. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi persepsi masyarakat dan
menganalisa hubungannya dengan tingkat pendidikan dan tingkat ketergantungan
masyarakat terhadap keberadaan objek wisata mangrove Munjang Kurau Barat,
Kabupaten Bangka Tengah. Metode penelitian deskriptif dengan analisis uji chi
kuadrat dan inferensial dengan validasi uji korelasi Pearson. Hasil persepsi
menunjukkan bahwa masyarakat yang berpersepsi positif 33% dan negatif 38%
terhadap keberadaan objek wisata mangrove Munjang Kurau Barat Kabupaten
Bangka Tengah. Masyarakat berpersepsi positif terhadap tingkat ketergantungan
dan tingkat Pendidikan dengan validasi nilai signifikansi < 0,05.

Keywords: Inferensial, Korelasi Pearson, Mangrove, Uji Chi Kuadrat
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ABSTRACT

Rizqy Aprillian. 08051181823004. Community Perceptions of the Existence of
the Munjang Kurau Barat Mangrove Tourism Object, Central Bangka
Regency (Supervisors : Dr. Fauziyah, S.Pi and T. Zia Ulgedry, S.T., M.Si.,
P.hD)

The Munjang Mangrove Is a tourist artraction area located in West Kurau which
has an area of 30 ha and has been successfully managed by the local commuirity
with a total area of around 213 ha and was designated as a tourist destination on
July 27 2018. The purpose of this research is to identify community perceptions
and analyze its relationship with education level and the level of community
dependence on the existence of the Munjang West Kurau mangrove tourism object,
Central Bangka Regency. Descriptive research method with chi square analysis
and inferential analysis with Pearson correlation test validation. The resulis of
the perception showed that 33% of the people had a positive and 38% negative
perception of the existence of the Munjang West Barat mangrove tourism object,
Central Bangka Regency. The community has a positive perception of the level of
dependency and the level of education with a validation value of significance
<0,05.

Keywords: Inféerential, Pearson Correlation, Mangrove, Chi Square,
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RINGKASAN

Rizqy Aprillian. 08051181823004. Persepsi Masyarakat Terhadap
Keberadaan Objek Wisata Mangrove Munjang Kurau Barat, Kabupaten
Bangka Tengah (Pembimbing : Dr. Fauziyah, S.Pi dan T. Zia Ulqgodry, S.T.,
M.Si., P.hD)

Mangrove Munjang merupakan kawasan objek wisata yang terdapat di
Kurau Barat yang memiliki luas 30 ha yang sudah berhasil dikelola masyarakat
setempat dari luas total sekitar 213 ha yang ditetapkan sebagai destinasi wisata
pada tanggal 27 Juli 2018. Keberadaan kawasan untuk kegiatan objek wisata
diharapkan dapat memberikan keuntungan langsung terhadap pengelola dan juga
masyarakat lokal.

Kegiatan wisatawan selama melakukan perjalanan wisata akan menciptakan
transaksi ekonomi bagi sektor — sektor penyedia barang dan jasa. Adanya
transaksi tersebut memberikan dampak sangat besar bagi sektor yang lainnya.
Masyarakat lokal di daerah tersebut umumnya memiliki tingkat pendapatan yang
berbeda-beda menengah ke bawah, sehingga perlu adanya usaha untuk
memperbaiki taraf hidup bagi mereka. Pengembangan kawasan objek wisata harus
tetap memperhatikan konservasi lingkungan dengan menggunakan potensi sumber
daya serta budaya masyarkat lokal.

Penelitian ini dilaksanakan pada Juli hingga Agustus 2022. Pengambilan
sampel responden dilakukan di Desa Kurau Barat Kecamatan Koba Kabupaten
Bangka Tengah Propinsi Kepulauan Bangka Belitung. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengidentifikasi persepsi masyarakat dan menganalisa hubungannya
dengan tingkat pendidikan dan tingkat ketergantungan masyarakat terhadap
keberadaan objek wisata mangrove Munjang Kurau Barat, Kabupaten Bangka
Tengah.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini analisis deskriptif
dengan menggunakan uji chi kuadrat dan analisis inferensial dengan
menggunakan uji korelasi Pearson. Hasil persepsi menunjukkan bahwa
masyarakat yang berpersepsi positif 33% dan negatif 38% terhadap keberadaan
objek wisata mangrove Munjang Kurau Barat Kabupaten Bangka Tengah.
Masyarakat berpersepsi positif terhadap tingkat ketergantungan dan tingkat

Pendidikan dengan validasi nilai signifikansi < 0,05.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Mangrove merupakan salah satu ekosistem yang terdapat di wilayah pesisir

yang dipengaruhi oleh pasang surut dan secara teratur tergenang air laut dan
memiliki berbagai fungsi bagi masyarakat dan lingkungan disekitarnya. Menurut
Ghufran dan Kordi (2012) dalam Mayangsari et al (2017) bahwa mangrove
merupakan suatu tipe hutan tropis dan subtropis yang khas, tumbuh dimuara
sungai atau disepanjang pantai yang dipengaruhi oleh pasang surut. Merujuk
penelitian Idrus et al (2018) mangrove berperan dalam melindungi garis pantai
dari erosi, gelombang laut dan angin topan. Selain itu juga berperan juga sebagai
buffer (perisai alam) dan menstabilkan tanah.

Hutan mangrove dijadikan area pariwisata apabila dapat memberikan nilai
ekonomi dalam kegiatan ekosistem di dalam lingkungan yang dijadikan sebagai
objek wisata, menghasilkan keuntungan secara langsung untuk pelestarian
lingkungan, mempromosikan penggunaan sumber daya alam yang berkelanjutan,
dan mengurangi ancaman terhadap keanekaragaman hayati yang ada di objek
wisata tersebut (Wijaya, 2021). Potensi mangrove sebagai objek wisata
memerlukan banyak penanganan agar dapat memberikan nilai daya tarik bagi
wisatawan dan keuntungan bagi masyarakat lokal.

Berlokasi di Kurau Barat, kawasan ekowisata mangrove munjang memiliki
seluas 213 hektar (ha) resmi ditetapkan sebagai objek wisata pada 27 Juli 2018
(Saputra et al. 2019). Mangrove Munjang merupakan kegiatan ekskursi yang
diselenggarakan oleh Generasi Muda Pecinta Alam 01 (GEMPA 01),
sebagaimana dikutip dalam Zulia et al (2019) pengunjung dapat menyewa perahu
di fasilitas wisata Mangrove Munjang untuk menjelajahi lingkungan mangrove
yang merupakan destinasi populer tersendiri. Mangrove Kurau Barat menjadi
objek wisata yang populer karena tersedianya sepeda gantung, flying fox, dan
pondok peristirahatan.

Di Kurau Barat, mangrove memiliki beberapa dampak yang
menguntungkan. Dalam hal pelestarian kawasan pesisir, Mangrove Munjang
dapat berperan dalam melindungi wilayah pesisir yang keberadaannya sangat

penting bagi masyarakat di sana dan yang sebagian besar masyarakatnya



berprofesi sebagai nelayan. Merujuk penelitian dari Yuliasamaya et al (2014)
Mangrove bertindak sebagai penyangga terhadap erosi dan intrusi air laut,
menyediakan tempat keanekaragaman habitat bagi berbagai organisme air dan
non-air, dan berfungsi sebagai sumber makanan bagi manusia.

Pariwisata adalah kegiatan yang secara langsung mempengaruhi dan
melibatkan masyarakat, sehingga memberikan dampak pada masyarakat setempat.
Menurut Pitana dan Gayatri (2005) dalam Laksono dan Mussadun (2014)
menyatakan bahwa pariwisata memiliki dampak ekonomi, budaya, dan ekologi
bagi masyarakat.

Pariwisata saat ini merupakan suatu bisnis unggulan yang menguntungkan
yang dijalankan oleh sebagian orang yang berperan didalamnya dan
mempengaruhi sektor-sektor industri lain disekitarnya. Menurut Zakaria dan
Suprihardjo (2014) perkembangan pariwisata di era globalisasi telah membawa
kepada perubahan atau pergeseran motivasi wisatawan dalam memilih daya tarik
wisata. Selain itu, pengembangan pariwisata harus memperoleh nilai ekonomi
yang positif dan bertindak sebagai katalisator untuk pembangunan ekonomi.

Keberadaan Mangrove Munjang Kurau Barat diperlukan peran aktif
masyarakat dengan memperhatikan faktor pengelolaan, faktor pengetahuan dan
faktor sikap. Merujuk penelitian dari Henri dan Seta (2020) pengembangan
ekowisata mangrove Munjang dalam setiap prosesnya senantiasa melibatkan
masyarakat. Hal ini didasarkan kepada pertimbangan untuk memberikan ruang
yang luas bagi masyarakat sekitar agar mendapatkan manfaat ekonomi serta
sekaligus memperkuat konsep ekowisata di Munjang mangrove secara
berkelanjutan.

Ekowisata adalah jenis pariwisata rekreasi yang juga membantu melindungi
lingkungan alam. Dengan demikian, keberadaan ekowisata dapat menjaga dan
melestarikan hutan khususnya mangrove (Edy dan Setiawan, 2014). Pemanfaataan
ekosistem mangrove untuk pengelolaan objek wisata harus sejalan dengan
pergeseran minat wisatawan yang datang. Menurut Hafsar et al (2014) dalam
Mayangsari et al (2017) ekowisata mangrove mengutamakan keindahan alam

mangrove dan tanpa merusak ekosistem fauna yang hidup disekitarnya.



Persepsi adalah proses penilaian seseorang/sekelompok orang terhadap
suatu objek, peristiwa, atau stimulus dengan melibatkan pengalaman-pengalaman
yang berkaitan dengan objek tersebut (Ni’am dan Mussadun, 2014). Menurut
Fauzi (2004) persepsi yaitu objek-objek disekitar kita tangkap melalui alat indra
dan diproyeksikan pada bagian tertentu dalam otak sehingga kita mengamati
objek tertentu.

Pemahaman yang benar tentang subjek sangat diperlukan, karena persepsi
merupakan dasar pembentukan sikap dan perilaku, persepsi individu terhadap
lingkungan merupakan faktor penting, karena selanjutnya menentukan tindakan
individu (Asmara dan Suhirman, 2012). Persepsi masyarakat perlu diteliti karena
merupakan pelaku utama yang berinteraksi langsung dengan objek wisata.
Adapun hal lainnya persepsi ini perlu untuk menentukan respon langsung ke
lokasi wisata berdasarkan informasi dari sumber lain, yang selanjutnya untuk
mengetahui kesan, evaluasi dan interpretasi lebih lanjut dari objek wisata,
sehingga persepsi ini nantinya dapat manfaaat dan memberikan kontribusi kepada

pengelola.

1.2 Rumusan Masalah
Mangrove Munjang Kurau Barat, Kabupaten Bangka Tengah merupakan

kawasan yang sangat unik akan sumber daya alam dan sangat potensial untuk
dikelola. Keberadaan dan pengelolaan ekosistem mangrove yang berbasis
pembangunan berkelanjutan akan menghasilkan sebuah ekosistem mangrove yang
lebih lestari sehingga dapat menjamin keberlangsungan mata rantai ekologis yang
berfungsi sebagai sumber keanekaragaman hayati dan stabilitas lingkungan.

Konsep dalam pengembangan dan pengelolaan objek wisata adalah
mengembangkan potensi alam yang dimiliki oleh suatu daerah melalui pariwisata
yang memiliki nilai jual yang tinggi sehingga mampu bersaing dengan daerah
lain. Selain itu, keberadan ekowisata diharapkan dapat memberikan
perkembangan dan pelestarian hutan mangrove yang merupakan daerah yang
memiliki nilai yang tinggi.

Keberadaan kawasan untuk kegiatan objek wisata diharapkan dapat
memberikan keuntungan langsung terhadap pengelola dan juga masyarakat lokal.

Kegiatan wisatawan selama melakukan perjalanan wisata akan menciptakan



transaksi ekonomi bagi sektor — sektor penyedia barang dan jasa. Adanya

transaksi tersebut memberikan dampak sangat besar bagi sektor yang lainnya.

Masyarakat lokal di daerah tersebut umumnya memiliki tingkat pendapatan yang

berbeda-beda menengah ke bawah, sehingga perlu adanya usaha untuk

memperbaiki taraf hidup bagi mereka. Pengembangan kawasan objek wisata harus

tetap memperhatikan konservasi lingkungan dengan menggunakan potensi sumber

daya serta budaya masyarkat lokal.

Demikian rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana persepsi masyarakat sekitar terhadap keberadaan objek wisata

mangrove Munjang Kurau Barat?

2. Bagaimana hubungan antara persepsi masyarakat terhadap keberadaan objek

wisata mangrove dengan tingkat pendidikan dan tingkat ketergantungan

masyarakat terhadap keberadaan hutan mangrove Munjang Kurau Barat?

Kerangka pikir penelitian ini disajikan dalam diagram alir pada Gambar 1.

Mangrove Munjang Kurau Barat

v

v

v

Lingkungan

Masyarakat

Manfaat

Fungsi Ketergantungan

Pendidikan

v
Persepsi Masyarakat Terhadap
Keberadaan Objek Wisata

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian




1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi persepsi masyarakat terhadap keberadaan objek wisata
mangrove Munjang Kurau Barat, Kabupaten Bangka Tengah.
2. Menganalisa hubungan antara tingkat pendidikan dan tingkat
ketergantungan dengan persepsi masyarakat terhadap keberadaan objek
wisata mangrove Munjang Kurau Barat, Kabupaten Bangka Tengah.

1.4 Manfaat

Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan manfaat berupa informasi
dan gambaran yang jelas tentang persepsi masyarakat terhadap manfaat
keberadaan objek wisata mangrove dengan tingkat pendidikan dan tingkat
ketergantungan masyarakat terhadap keberadaan mangrove Munjang Kurau Barat
Kabupaten Bangka Tengah.
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